BAB I
METODE PENELITIAN
31 Jenis Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian i1 berpedoman pada teon
ADDIE. Menurut tegeh,dkk (2014:41) model ADDIE merupakan salah satu model
desain  pembelajaran  sistematik. Model imi merupakan  salah  satu model
pengembanagna  vanag dapat  digunakan dalam penehitian dan pengemabangan
(Researh and Development) vang herfungsi untuk membantu menghasilkan produk
tertentu dan menguj keefektifitasan produk pembelajaran (Sugiyono, 201 5:407).

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengembangkan media Flash
card pada kegiatan membaca permulaan siswa kelas I SD mengikuti tahapan-
labapan yang terdapal pada model ADDIE. Pada model tersebul terdapal 5 1ahapan
yang diungkapkan oleh Tegeh, dkk (2014:42) antara lain : (1) Anahsis kebutuhan
yang dialamn  disekolah dasar, (2) Desain metode media Flashcard, (3)
Pengembangan metode media Flasheard berdasarkan hasil desain, (4) Implementasi
metode media Flasheard, dan (5) Evaluast metode media flash card berdasarkan hasil
revisi pada tahap implementasi,

Tahapan-tahapan vang telah ditetapkan tersebut dilakukan secara bertahap.
pada model pengembangan ADDIE waitu  Analysis, Design,  Development
Implementation, dan  Fvaluation.. Hal tersebut memudahkan peneliti  dalam
melakukan pengembangan lerhadap metode media  Flasheard untuk kegilaan

keterampilan membaca pada siswa kelas I 5D Negeri Jamboe Manvang.
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Pengembangan merupakan salah satu cara untuk menciptakan sebuah inovasi
terbaru  pada proses belayjar mengajar agar mencapal tujuan  pembelajaran.
Pengembangan yang dilakukan oleh pencliti i tGdak bersifat baru melainkan
mengembangkan metode dan media yang sudah ada. Peneliti melakukan sebuah
pengembangan dengan media Flash Card uwntuk meningkatkan kemampuoan
kecerdasan berbahasa pada siswa kelas IT1 SDN Jamboe Manyang, Hal ini dilakukan
berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh penelin sebelumnyva,

3.2  Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan merupakan langkah — langkah yang di
tempuh oleh penelitian dalam mengembangkan suatu produk. Pada penelitian ini,
penchitin menggunakan model pengembangan ADDIE yang memuhiki 5 tahapan.

Adapun tahapan tersebut dijelaskan dalam bagan scbagai berikui:

Analisis —> Desain —>  Pengembangan
Fwvaluasi €—  [mplementasi

Sumber : Tegeh (2014:42)

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan
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Analisis Masalah,
Maten dan
Ecbutuhan Akan
Media Pembelajaran
Flash Card
>

-

Analisis Masalah,
Materi dan
Kehutuhan Akan
Media Pembelajaran
Flash Card

-

Pembuatan Produk dengan Microsoft Word 2010,

Validasi Materi dan Media, Pengembangan serta
Perbaikan Hasil Validasi E

Up coba produk kepada peserta didik SD Negen Jamboe

Manvang

Umpan Balik vang didapatkan dari responden. Data
Hasil Penelitian, Analisis dan Hasil Penelitian, serta
Pengambilan hasil kesimpulan produk

Crambar 3.2 Langkah-langkah Pelaksanaan Penelitian Pengembangan
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Adapun tahapan-tahapan prosedur penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Tahap Analisis
Analisis kebuluhan vang ditcmukan oleh penchiti di SDN Jamboe Manyang
dijadikan pedoman dalam pengembangan media flash card wvang akan
dilakukan dalam penelitian ini. Anlisis tersebut berisi permasalahan yang
terjadi dalam proses pembelajaran khususnya pada saat membaca. Pada saat
pencliti melakukan analisis kebutuhan bersama gurn  kelas, ditemukan
permasalahan bahwa siswa belum mampu membaca dengan haik dan
pembelajaran vang dilakukan belum menggunakan metode dan media yvang
tepat.
2. Tahap Desain

Setelah analisis, peneliti Kemudian mendesain dengan beberapa langkah yaitu,
tahap desain dilakukan aleh peneliti untuk menyusun rancangan pembelajaran
vang akan dilakukan menggunakan media yang dikembangkan. Pada tahap im
peneliti  merancang penelitian dengan menentukan matert yang akan
digunakan yang disesumkan dengan permasalahan vang dihadaps oleh siswa
vailu membaca, manajemen kelas vang akan digunakan saal pembelajaran dan
metode assesmen dan evaluasi vang digunakan untuk melihat keefektifitasan
pembelajaran. Pada tahap ini peneliti melakukan konsultasi terhadap produk
dengan dosen pembimbing, Hal tersebut dilakukan untuk mengetahum
kekurangan dalam pembuatan produk (media flash card) schingga penelit

dapat memperbaiki sesuail dengan evaluasi yang diberikan,
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Tahap Pengembangan

Pengembangan yvang dilakukan oleh peneliti berdasarkan desain pembelajaran
vang dilakukan pada tahap scbelumnya. Pada tabap inmi,  penelit
menerjemahkan bentuk desamn ke dalam hentuk fisik. Artinya penehiti mulai
membuat media flash card untuk penelitian pengembanagn yang akan
dilakukan, Peneliti membuat desain media flash card menggunakan aplikasi
canvia. Desan yang dibual disesuailkan dengan karaklensuk dan siswa kelas
ITT SDN Jamboe Manyang. vaitu mulal dari pemilihan warna, bentuk, gambar
dan bentuk tulisan dar flash card tersebut. Hal tersebut dilakukan agar
keterampilan membaca siswa dapat meningkat dan pembelajaran menjadi
clektif, Pada tahap pengembangan peneliti kKembali melakukan Konsutasi
produk vang kedua kalinva uniuk mengetahui apakah masih ada hal yang
harus direvisi sebelum melakukan validasi dengan ahli media, maten.

Tahap Implementasi

Peneliti melakukan implementasi terhadap penggunaan metode silaba dan
media {lash card dengan beberapa dua tahap, vailu pengimplementasian pada
ahli media, ahli materi, ahli melode dan ahli pembelajaran sebagai beniuk
validasi dan kepada siswa. Pengimplementasian dengan mengahadirkan ahli
media, ahli materi, ahli metode dan ahli pembelajaran dilakukan untuk
melihat keefektifitasan dan kevalidan dari metode dan media yang telah
dirancang oleh peneliti. Hasil dari penilaian vang diberikan oleh ahli akan

menjadi bahan revisi bagi peneliti untuk memperbaiki metode dan medianya.
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Al

Setelah  melakukan implementasi dengan ahli, peneliti  melakukan
pengimplementasian di 8D Negeri Jamboe Manyang. Pengimplementasian i
dilakukan untuk melihat keefektifan, dan kemenarikan media fash card.

Keefektifian dan kemenarikan itu dapat dilihat dan respon siswa yang
diberikan saat pembelajaran dan penelitian melalni pengamatan langsung

vang dilakukan oleh peneliti,

. Tahap Evaluas:

Evaluasi vang dilakukan oleh peneliti dilihat dari hasil revisi saat tahap
pengimplementasian. Evaluasi tersebut berasal dari tim ahli dan siswa. Revisi
metode dan media yang dilakukan menjadi pedoman bagi peneilti untuk
memperbaikl media agar lebih baik lagn dan siap untuk diaphkasikan saat
pembelajaran Khusunya kegialan membaca permulaan di kelas 111 SDN
Jamboe Manyang.

Subjek dan Objek Penelitian

3.3.1 Subjek Penelitian

Tempal penchitan merupakan lempal sebenarnva  yang digunakan oleh

penelitn untuk melakukan penclitian, Sedangkan wakiu penclitian merupakan wakiu

atau kapan penelitian akan dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, subjek

Penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitw (1) Subjek untuk mengukur wvaliditas

mstrument sehanyak 2 orang yang terdiri atas satu dosen bahasa indonesia dan safu

ouru bahasa indonesia, (2) Subjek siswa kelas LI 3D Negeri Jamboe Manyang

Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan yaitu sebanyak 19 siswa. Yang dimaksud dan
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tujuannya adalah mereka sebagai pihak-pihak yang untuk menjadi sasaran dalam
pengumpulan  data serta mengobservasi  hasil  belajar  siswa  dalam  proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran flash coard demi meningkatkan
kosentrasi dan prestasi belajar siswa serta pengembangan kecerdasan berbahasa
pada siswa kelas III SDN Jambo Manvang yang dilihat berdasarkan dari materi
keterampilan membaca dan berbicara,
3.3.2 Ohjek Penelitian
Objek Penelittan merupakan sifat, keadaan dan suatu benda, orang ataw
menjadl pusat perhatian dan sasaran penelitian. Pada Penelitian im1 objek yang di
teliti dilakukan pada siswa kelas III 5D Negeri Jamboe Manyang Kecamatan Kluet
Utara Kabupaten Aceh Selatan,
34  Teknik Pengumpulan Data
Tekmk pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan mformas: sebanyak-banyak terhadap masalah yang
dihadapi oleh subyek penelitian serta kebutuhan untuk penelitian. Adapun beberapa
leknik vang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi vailu sebagai
beriku:
. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam
pengumpulan data atau informasi terhadap subyek penelitian. Jenis ohservasi
yvang digunakan oleh peneliti vailu observasi nonpartisipan. Pada penelitian

vang dilakukan di kelas II1 SDN Jamboe Manyang ni, peneliti mengamati



pembelajaran sebagai peneliti independen dan tidak terlibat di dalam
pembelajaran.  Penehti  mengamati bagaimana guru  kelas membenkan
pembelajaran Khususnya  saal  Kegilalan  membaca,  bagaimana  guru
menggunakan metode pembelajaran dan apakah menggunakan media dalam
pembelajaran.
Angket
Angkel {(kuesioner) adalah tekmk pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atan pernyataan  tertulis  kepada
responden untuk dijawabnya (Sugivono, 20015:142). Bentuk umum dan angket
terdiri dari 3 bagian , vaitu pendahuluan berisikan petunjuk pengisian angket,
bagian identitas responden, dan bagian 151 angkel. Pada penclitian im penchta
menggunakan angkel unluk melakukan validasi terhadap media dan melode
yvang terdirt dar1 ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran dan respon siswa.
Tekmk pengumpulan data vang digunakan oleh penehiti untuk validas:
metode silaba dan media flash card ini dilakukan dengan mengundang
beberapa subyek up coba. Adapun subyek upn coba pengembangan terscbut
vailuw:
a. Uj Coba Ahl
Validasi untuk penelitian pengembangan metode silaba dan media flash
card yang dikembangkan oleh peneliti dilakukan oleh heberapa ahli, antara

lain ahli media, abli materi, ahli pembelajaran (ourn kelas 1), dan siswa kelas
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III SDN Jamboe Manyang. Penjelasan validasi uji coba produk vang
dikembangkan dapat dilihat pada tabel; berikut:

Tabel 3.1 Subyck Validasi Uji Coba Media Flash Card

No. Validasi Kriteria Bidang Ahli
1 Dosen Media Pembelajaran Ahli Media
Ahli Materi dan
Dosen Materi dan Metode
2 ) Metode
Pembelajaran _
Pembelajaran
3 Cruru Kelas TIT 5D Responden
4 Siswa Responden

b. Ujp Coba Siswa

Lji coba siswa dilakukan pada siswa kelas ITI SDN Jambo Manyang. Uj coba
il dilakukan untuk mengetahui respon siswa pada penggunaan media flash

card pada kegiatan membaca di kelas,

. Dokumentas:

Dokumentasi merupakan tekmk pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dengan mengambil foto terhadap suatu kegiatan dalam penelitian.
Pada penelitian yang dilakukan, penelii mengambil folo  kegiatan
pembelajaran dan kegiatan membaca vang dilakukan oleh kelas 11 SDN
Jamboe Manyang. Selain itu peneliti juga mengambil foto bersama guru kelas
11 SDXN Jamboe Manvang pada saat wawancara dan scbagai bentuk lain dari

dokumentasi, peneliti merekam audie dar percakapan wawancara yang
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dilakukan bersama gurn kelas tersebut sebagai bentuk dokumen yang
digunakan oleh penehitn untuk mengetahu anahisis kebutuhan yang dibutuhkan
olch guru kelas dan siswa kelas 111 SDN Jamboe Manyang pada kegiatan
membaca.

Instrumen Penelitian

Pada kegiatan penelitian instrumen penelitian menjadi alat yang digunakan

oleh peneliti untuk menjadi panduan dan sumber dalam mengumpulkan informasi

terhadap subyek vang akan diteliti, Adapun instrumen yang digunakan oleh peneliti

adalah sebagi bertkut:

Panduan observasi

Panduan observas: vang gunakan pada penchitian i adalab sebuah yang
berisi indikator vang diharapkan oleh peneliti terhadap pembelajaran di
sekolah. Peneliti akan memberikan tanda berupa cek hst terhadap mdikator
yvang muncul atau tidak mundul di dalam kegiatan pembelajaran khususnya
kegiatan membaca di kelas [II SDN Jambo Manvang. Peneliti juga
memberikan desknips: dan keterangan dan indikator yang ada pada panduan
observasi. Hal tersebut dilakukan agar mempermudah peneliti dalam
menemukan masalah yang dihadapi oleh guru kelas ITT SDN Jambo Manyang
pada saat pembelajaran sehingga mempermudah pengembangan yang

dilakukan oleh peneliti.
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4. Lembar Angket

Angket merupakan tekmk pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan  seperangkal  perlanvaan  alau  pernyataan  (eriulis  kepada
responden untuk dijawabnya. Pada penelifian im, lembar angket vyang
digunakan oleh peneliti diberikan kepada beberapa ahli yaitu ahli media, ahli
materi, ahli metode dan ahli pembelajaaran. Selaim itu angket juga diberikan
kepada siswa kelas 111 SDN Jambo Manyang untuk mengetahui respon siswa
terhadap penggunaan media flash card pada kegiatan membaca. Adapun
lembar angket vang digunakan pada penehitian 11 yaitu sebaga benkut :
Angket Validasi

Angket vabdas: i digunakan oleh penchin untuk membenikan mla pada
media flash card yang dikembangkan, Lembar angkel terscbul diberikan
kepada ahh media, ahli materi d untuk digunakan dalam memvahdasi produk
{metode silaba dan media flash card) dan seg1 maten, penyajan, bahasa yvang
digunakan, Adapun kisi-kisi lembar validasi media flash card seperti pada
tabel berikul :

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Media Flash Card (Untuk Ahli Materi
dan Ahli Metode Pembelajaran)

Aspek Indikator

1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan

Materi Kompetens: Dasar

Pembhelajaran | 2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan mater

3. Konsep materi benar sesual dengan SK dan KD




4. Matert mudah dipaham
Metode 5. Metode pembelajaran sederhana
Pembelajaran | 5. Metode pembelajaran terstrukiur
fi. Metode memudahkan pembelajaran
7. Metode membuat siswa semangat

Sumber : Modihkasi dan Nana Syaodih (2007: 230-241)

Tahel 3.3 Kisi - kisi Lembar Validasi Media Filash Card (Untuk Ahl Media)

Aspek

Indikator

Desain Media

L.

Tampilan Media Menarik

.3

Bentuk Media Menarik

3

Warna Media Menarik

4.

Gambar yvang digunakan menarik dan sesuai
dengan karakteristik siswa,

3. Huruf yang digunakan jelas

Konten Media 6. Materi dalam media muodah dipahama
7. Konsep maleri dalam media benar

Manfaat Media | 8. Media dapat digunakan dalam kelompok kecil
9. Media dapat digunakan dalam jangka panjang

Sumber : Modihikas: dar Nana Syaodih (2007:230-241)

b. Respon Siswa dan Guru

a6

Penggunaan media flash card pada pembelajaran merupakan suatu inovasi

dalam pembelajaran untuk meningkatkan kegiatan membaca siswa kelas 111

SN Jambo Manvang. Inovasi im data dikatakan efektif dilihat dari respon

siswa. Lembar respon siswa digunakan untuk mengetahui pendapat siswa

terhadap penggunaan media flash card pada kegiatan membaca. Angket ini



diberikan kepada siswa dan guru kelas [II SD Negeri Jamboe Manyang.

setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media flash card.

Adapun kisi-kis1 angket respon siswa adalah sebagan berikul:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Siswa

Aspek

Indikator

Tampilan Media

Kemenarikan media

Tubisan dapat dibaca dengan pelas

Crambar sesual dengan karakteristik siswa

Tahapan
Pembelajaran Langkah-langkah pembelajaran mudah
(Metode) dilakukan
Materi

Suasana pembelajaran menyvenangkan
Kemudahan memahami maten
Materi yang digunakan menarik

Manfaat

Peningkatan dalam kegiatan membaca

Kemudahan belajar

Peningkatan motivasi belajar

Sumber : Modifikasi darn Nana Syvaodih (2007 230-241)

Tabel 3.5 kisi —kisi Lembar Angket Respon Guru

Aspek Indikator
|. Kesesuaian media dengan materi
Pembelajaran 2. Memancing rasa ingin tahu siswa

3. Metnde dan media membuat matern lehih




mudah dipahami siswa
4, Metode dan  media dapat  membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan

Sumber : Modilikasi dari Nana Syaodih (2007:230-241)

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan tempal dirwmuskan hipotesis kerja seperti yvang disarakan oleh data (Moleong,
2004: 280-281).
161 Analisis Kelavakan Media
Kelayakan media pembelajaran flash card akan dinilai oleh validator ahli
mater: dan ahli validator desain.
Berikut langkah — langkah dalam melakukan analisis kevalidan media yang
dinilai oleh ahli materi dan ahli desam:
l. Penchiti mempersiapkan data - data yang telah didapatkan terlebih dahulu,
selanjutnya menganalisis data tersebut,
2. Setelah validator memberikan skor peneliti akan menghitung skor setiap
kriteria. Berikut merupakan skala penilaian yang di gunakan:

Tabel 3.6 Kriteria penilaian

Kriteria Skor
Sangat Sesum 5
Sesuan 4
Cukup Sesuai 3
Kurang Sesual 2
sangal Twlak Sesoua 1

Sumber: Sugiyvono (2015:94)
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3. Pedoman untuk menghitung skor maksimum :

Validator (V) = %Xl[]ﬂ%
Sumber: Akhar, (2013).

Keterangan:

v = Persentase Validasi

f = Jumlah Skor Validasi
N = Skor Maksimal

100% = Nilai Ketetapan

4. Hasil validasi media flash card telah diketahul presentasenya disesuaikan
dengan kriteria validasi sebagai berikut:

Tabel 3.7 Persentase Penilaian Validasi

No Persentase Krileria
1 1% - 100% sangat Lavak
2 61% - 80% Layak
3 41% - 60% Cukup Layak
4 21% - 40% Kurang Layak
5 0% - 20% Sangal Tidak Layak

Sumber: Akbar (2013)

A.6.2 Analisis data kepraktisan

Analisis data keprakbisan i dilakukan untuk kepraktsan pengembangan
media pembelajaran uniuk meningkatkan kemampuan kecerdasan berbahasa pada
siswa kelas IIT 8D Jamboe Manyang. Dimana dalam analisis im dilakukan angket
respon guru terhadap kepraktisan tersebut,

Berikut langkah - langkah dalam mengetahui kepraktisan media dar angket

TeSPOn SuUr:
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I. Menentukan nilai respon angket yvang diberikan untuk guru dengan tabel
schagal berikut:

Tabel 3.8 Skor Pemlaan Respon Guru

Kriteria Skor
55 Sangat Setuju 3
3 Setuju 4
KS Kurang Setuju i
TS Tidak Setuju 2
ST Sangat Tidak Setuju ]

Sumber: Sugivono (2015:94)

2. Merumuskan hasil dari respon guru, dengan rumus sebagai berikul:

Persentase (P) = %A’ 100%
Sumber: Simang. Efendi&Gagaramusu (2019)

Keterangan:

P = Persentase

[ = Jumlah Skor Respon Guru
N = Skor Maksimal

100% = Nila Keiclapan

Lad

Menentukan  kriteria  terhadap kepraktisan media dari hasil respon guru,

dengantabel kriteria sebagai berikut:

Tahel 3.9 Kriteria Penilaian

Interval Persentase Kriteria
81% - 100% Sangal Prakiis
G 1% - 80% Praktis
41% - 60% Cukup Praktis
21% - 40% Kurang Praktis
0% - 20% Sangat Tidak Prakitis

aumber : Artkunto & Cem (2010)
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163 Analisis Angket Respon Siswa

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui efekifitas belajar siswa
kelas 11 SDN Jambo Manyang lerhadap pengembangan media pembelajaran untuk
menmningkatkan kemampuan kecerdasan berbahasa pada siswa kelas IIT SD Jamboe
Manyang, berdasarkan dari respon siswa terhadap penggunaan media. Berikut
merupkan mmus dalam menentukan efektifitas penggunaan media Menurut (Simang,

Efendi. dan Ggaramusu, 2017):

Skar respon siswa
== Skor Maksimal X100%

Untuk menentukan persentase terhadap efektifitas dapat dihhat pada tabel

berikut:
Tahel 3. 10 Persentase Kriteria Penilaian Efektifitas
Persentase Kriteria
1% — 100% Sangat Efektif
6% — B0% Efektif
41% - 6l% Cukup Efekiif
21% - 40% Kurang Efektif
0% - 20% Sangat Tidak Efektif

Smuber: Arikunto (2019:18)



